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SUMMARY

MUHAMAD SALEHAN. Analysis of Pesticide Residues in Cucumber Plants
(Cucumis sativus L.) After Soaking Using Salt (NaCl) (Case Study: Tanjung
Pering Village, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Districts) (Supervised by
ABU UMAYAH).

Cucumber (Cucumis sativus L.) is a type of fruit vegetable plant that is in
great demand and consumed by the public. Cucumbers are usually consumed in
the form of raw or fresh vegetables. In an effort to increase or control the yield
and quality of cucumbers from attacks by Plant Pest Organisms, farmers use
chemical pesticides. The use of these chemical pesticides can leave residues that
are harmful to human health. This study aims to determine the pesticide residues
contained in cucumbers according to the Maximum Residue Limit (BMR) based
on the Regulation of the Minister of Agriculture no. 53
PERMENTAN/KR.040/12/2018 and how to apply pesticides to cucumber
farmers. The study was conducted on cucumber farmers' land in Tanjung Pering
Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency and testing for pesticide
residues was carried out at the PT. Saraswanti Indo Genetech (SIG) Bogor, from
July to December 2021. The method used in this study used primary data and
secondary data.

The results showed that the method of applying pesticides by farmers was
not in accordance with 5 appropriate. In the results of the analysis of pesticide
residues at the PT. Saraswanti Indo Genetech (SIG) Bogor showed imidacloprid
residue levels in control cucumber exceeded the BMR of 1.2 mg/kg. Meanwhile,
after soaking in salt (NaCl) the residual imidacloprid content was reduced to 0.5
mg/kg and E.coli was found to be 0.24 MPN/g. In immersion pesticide residues
decreased to 0.5 mg/kg and E. coli did not pass the BMR so it was safe for
consumption.
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RINGKASAN

MUHAMAD SALEHAN. Analisis Tingkat Residu Pestisida Pada Tanaman
Timun (Cucumis sativus L.) Setelah Perendaman Menggunakan Garam (NaCl)
(Studi Kasus: Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan
Ilir) (Dibimbing oleh ABU UMAYAH).

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayur
buah yang banyak diminati dan dikonsumsi oleh masyarakat. Buah mentimun
biasanya di konsumsi dalam bentuk mentah atau lalapan. Dalam upaya
meningkatkan atau mengendalikan hasil dan kualitas timun dari serangan
Organisme Pengganggu Tanaman petani menggunakan pestisida kimia.
Penggunaan pestisida kimia ini dapat meninggalkan residu yang berbahaya bagi
kesehatan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui residu pestisida
yang terkandung pada timun sesuai Batas Maksimum Residu (BMR) berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian no. 53 PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan cara
pengaplikasian pestisida pada petani timun. Penelitian dilakukan di lahan petani
timun di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir
dan pengujian residu pestisida dilakukan di Laboratorium PT. Saraswanti Indo
Genetech (SIG) Bogor, dari bulan Juli sampai dengan Desember 2021. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan cara pengaplikasian pestisida oleh petani
belum sesuai dengan 5 TEPAT. Pada hasil alanisis residu pestisida di
Laboratorium PT. Saraswanti Indo Genetech (SIG) Bogor menunjukkan kadar
residu imidakloprid pada timun kontrol melebihi BMR vyaitu 1,2 mg/kg.
Sedangkan setelah perendaman menggunakan garam (NaCl) kadar residu
imidakloprid berkurang menjadi 0,5 mg/kg dan ditemukannya E.coli sebesar 0,24
MPN/g. Pada perendaman residu pestisida terjadi penurunan menjadi 0,5 mg/kg
serta E. coli tidak melewati BMR sehingga aman untuk di konsumsi.

Kata Kunci: Timun, Pestisida dan Residu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis pertanaman
sayur buah yang banyak di konsumsi dan diminati oleh masyarakat di Indonesia.
Konsumsi buah timun dikarenakan dapat dijadikan sebagai obat batuk,
mengurangi sakit tenggorokan dan meredakan panas dalam (Sinaga, 2018).
Tanaman mentimun merupakan salah satu tanaman sayur buah yang dapat di
konsumsi langsung sebagai lalapan (Sultan et al., 2016). Mentimun termasuk ke
dalam tanaman berumur pendek atau semusim, tumbuhnya menjalar dan
berbentuk perdu dengan ketinggian antara 2 meter. Buah mentimun sering di
temukan pada berbagai hidangan makanan, karena di dalam buah mentimun
memiliki kandungan air cukup banyak, sehingga dapat berfungsi untuk
menyejukkan.  Selain berfungsi untuk menyejukkan, buah mentimun juga
mengandung zat-zat gizi yaitu kalori, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A,
vitamin B, dan naisin (Pasaribu, 2019). Banyaknya manfaat dari buah timun di
atas menyebabkan minat konsumsi buah mentimun terus meningkat dari waktu ke
waktu. Namun minat konsumsi buah mentimun tersebut tidak didukung oleh
produksinya.

Hama dan penyakit atau yang sering disebut Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) merupakan kendala utama pada proses budidaya tanaman
mentimun. Beberapa jenis hama yang dilaporkan sering menyerang dan
menurunkan produksi tanaman mentimun ialah lalat bibit (Atherigona sp.), lalat
buah (Bactrocera sp.), kutu kebul (Bemisia tabaci), ulat grayak (Spodoptera sp.),
kumbang landak (Dactylispa sp.), kutu daun/aphis (Rhopalosiphum maydis),
penggerek batang (Ostrinia furnacalis), penggerek tongkol (Helicoverpa
armigera), dan kumbang bubuk (Sitophilus sp) (Pasaribu, 2019).

Untuk mengendalikan hama dan penyakit tersebut, biasanya petani sering
menggunakan pestisida. Pestisida dapat digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu
akarisida, insektisida, fungisida, herbisida, bakterisida, rodentisida dan
nematisida. Pengaplikasian pestisida oleh petani sering berlebihan yang



melampaui batas anjuran dosis. Jika penggunaan pestisida kurang bijaksana dapat
menimbulkan dampak negatif bagi Iinbkungan, flora maupun fauna, serta dapat
menyebabkan residu pada hama.

Pengaplikasian pestisida di Indonesia meningkat cukup tinggi, hal tersebut
disebabkan karena Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan
sektor pertaniannya. Berdasarkan data Departemen Pertanian (2011), penggunaan
pestisida di Indonesia terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2006 tercatat sebanyak
1.557 formulasi pestisida yang terdaftar, kemudian meningkat menjadi 2.628 pada
tahun 2010.

Pada sayuran buah mentimun yang biasa dikonsumsi dalam bentuk mentah
(lalapan), residu pestisida merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam
hubungannya dengan kualitas dan keamanan sayuran terhadap kesehatan
masyarakat. Residu pestisida pada tanaman dapat berisifat akumulatif didalam
tubuh manusia. Jika mengkonsumsi sayuran yang mengandung residu pestisida
secara terus menerus maka dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan
manusia serta dapat menyebabkan kematian (Triani et al., 2013). Residu pestisida
ini menyebabkan sakit perut, paraestesia, tremor, sakit kepala, keletihan, perut
mual, dan muntah. Efek keracunan kronis yang terjadi pada manusia akibat
konsumsi residu pestisida yaitu kerusakan sel-sel hati, ginjal, sistem saraf, sistem
imunitas, dan sistem reproduksi. Semakin tinggi kandungan residu pada buah,
maka akan semakin membahayakan bagi kesehatan manusia (Marsun, 2014).

Untuk keselamatan konsumen, pada bahan makanan tidak boleh terdapat
residu pestisida yang melebihi Batas Maksimum Residu (BMR). Salah satu
metode paling mudah dan murah serta terbukti efektif dalam mengurangi kadar
residu pestisida dalam hasil pertanian adalah dengan cara melakukan perendaman
dan pencucian terhadap hasil pertanian tersebut. Berbagai penelitian menunjukkan
metode pencucian dengan berbagai teknik dapat menurunkan kadar residu
pestisida secara signifikan. Kadar residu insektisida dapat menurun oleh karena
proses pengolahan makanan. Hal ini diakibatkan oleh karena proses hidrolisis,
penguapan, dan degradasi zat kimia (Soemirat, 2009). Bahan kimia alami yang
direkomendasikan untuk tujuan penurunan residu pestisida adalah garam (NacCl),
natrium bikarbonat (NaHCO3), dan asam cuka (CH3COOH) (Klinhom, 2008).



Menurut penelitian Maruli dkk. (2012) menunjukkan bahwa penurunan
residu pestisida pada kubis, yaitu déngan dicuci menggunakan air mengalir
sebesar 76,36%, direndam menggunakan air sebesar 24,64%, direndam
menggunakan air cuka sebesar 35,53%, direndam menggunakan air garam sebesar
65,90%, direndam menggunakan air bikarbonat sebesar 40,97%, direndam
menggunakan air jeruk nipis sebesar 46,99%, dan dicuci menggunakan air
mengalir dan direbus sebesar 76,93%. Penambahan larutan dari bahan kimia alami
dapat memperbesar penurunan tingkat residu, hal ini dikarenakan tingkat
degradasi residu pestisida pada larutan garam, natrium bikarbonat, asam cuka
lebih tinggi secara signifikan dari pada air biasa (Satpathy, 2012). Larutan dari
bahan alami juga tidak membahayakan kesehatan jika dibandingkan dengan
larutan pencuci buah sintetik. Untuk mengetahui residu pestisida pada suatu bahan
makanan maupun lingkungan, maka perlu dilakukan analisis terhadap bahan

makanan atau sampel yang diambil dari lingkungan (Sijabat, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat
kandungan residu pestisida pada timun apakah telah melewati Batas Maksimum
Residu (BMR) Departemen Pertanian dan pengaruh garam (NaCL) apakah dapat

menurunkan residu pestisida pada timun di Desa Tanjung Pering”?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat kandungan
residu pestisida pada pertanaman mentimun sesuai Batas Maksimum Residu
(BMR) berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.53
PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan mengetahui pengaruh garam (NaCL) apakah
dapat menurunkan residu pestisida pada timun di Desa Tanjung Pering.
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan dapat
menambah ilmu pengetahuan mengenai residu pestisida pada tanaman serta cara

mengurangi tingkat residu pada tanaman.
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